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Gizi lebih merupakan bentuk malnutrisi (gizi tidak seimbang) yang timbul dari asupan gizi berlebihan yang
menyebabkan penumpukan lemak tubuh sehingga mengganggu kesehatan. Gizi lebih pada anak merupakan
salah satu masalah K esehatan yang berdampak negatif jangka panjang bagi anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian gizi |ebih pada balita 6-59 bulan di
Kepulauan Riau. Penelitian Cross Sectional ini menggunakan data SSGI (Survey Status Gizi Indonesia)
2021 dengan total responden 2809 balita setelah memenunhi kriteriainklusi dan eksklusi. Data analisis
menggunakan uji chi-square pada analisis bivariat dan uji regresi logistik ganda pada analisis multivariat.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 yang menunjukkan terdapat 5,9% balita yang mengalami gizi
lebih. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga variabel yang secara signifikan berhubungan dengan
kejadian gizi lebih pada anak usia 6-59 bulan, yaitu umur, berat lahir, dan status pekerjaan ibu. Analisis
multivariat ditemukan bahwa status pekerjaan ibu merupakan faktor dominan dari gizi lebih pada balita 6-59
bulan di Kepulauan Riau berdasarkan analisis SSGI 2021 dengan p-value 0,015 dan OR 1,466 (Cl 95%:
1,063 — 2,021). Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian untuk instansi kesehatan, diharapkan
dapat melakukan program pencegahan dan penanggulangan obesitas dengan menggunakan pendekatan
promosi, pencegahan, dan rehabilitasi terkait gizi seimbang dan perilaku makan sehat. Selain itu, juga dapat
berupaya untuk membangun fasilitas penitipan anak yang aman dan sehat di lingkungan kerja untuk
mendukung ibu bekerja dalam memberikan perawatan yang baik kepada anak.

Overnutrition isaform of malnutrition arising from excessive nutrient intake, leading to the accumulation of
body fat that disrupts health. Overnutrition in children is along-term health issue with negative impacts.
This study aims to identify factors associated with the occurrence of overnutrition among children aged 6-59
months in Kepulauan Riau. This Cross-Sectional study utilized data from the Indonesian Nutrition Status
Survey (SSGI) in 2021, with atotal of 2809 toddler respondents meeting inclusion and exclusion criteria.
Chi-sguare tests were employed in bivariate analysis, and multiple logistic regression tests were used in
multivariate analysis. The study, conducted in 2023, revealed that 5.9% of toddlers experienced
overnutrition. Research findings indicate three variables significantly associated with overnutrition incidents
in children aged 6-59 months: age, birth weight, and maternal employment status. Multivariate analysis
identified maternal employment status as the dominant factor in overnutrition among toddlersin the Riau
Islands, according to SSGI 2021 analysis, with a p-value of 0.015 and OR 1.466 (95% ClI: 1.063 — 2.021).
Recommendations based on the research suggest that health institutions implement preventive and
intervention programs against obesity, focusing on balanced nutrition promotion, prevention, and
rehabilitation of healthy eating behaviors. Additionally, efforts can be made to establish safe and healthy
childcare facilities in the workplace environment to support working mothers in providing proper care for
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their children.



